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Tontonan Anak, Tantangan Orang Dewasa

Lukas Dieni Setiawan

Pandemi Corona mencuatkan satu isu baru terkait hubungan antara
anak-anak, orang tua, dan tontonan bagi anak. Orang fua yang sehari-hari
bekerja di kantor (luar rumah) dan anak-anak yang biasanya belajar di sekolab
kini berternu di {dalam) rumah dengan tempo yang lebih lama. Alhasil, orang
tua, sembari tetap bekerja, harus menyediakan lebih banyak waktu dan tenaga
untuk pendidikan anak-anak mereka. Satu hal yang porsinya sering keali lebih
banyak diberikan pada para guru di sekolah.

Kondisi tersebut membuat anak-anak memiliki potensi singgungan lebih
intensif dengan tontonan yang muncul melalui internet, televist, film, maupun
media sosial, Padahal, sampai saat ini, kita masih punya pekerjaan rumah
{PR) besar terkait dinamika tontonan anak tersebut. Bahkan, beberapa tahon
belakangan, istilah darurat ‘film anak) sebagai salah satu format tonlonan
anak tersebut, muncul menggebu-gebu. Isu itw pun timbul tenggelam.
walaupun sebenarnya banyak momentum yang dapat kita manfaatkan untuk
mencuatkan kembali kegelisahan tersebut, seperti peringatan Hari Anak
Nasional (HAN) yang kita peringati setiap tahunnya.

Pintu masuk pembahasan mengenai tontonan anak ini bisa dibuka
dari persoalan akses anak pada tontotan yang sesuai usia dan karakier
mereka. Akses terhadap informasi merupakan salah satu hak dasar setiap
warga negara, yaitu hak untuk mengetahui informasi yang berguna bagi

{public’ right to know). Apabils akses terhadap informasi
ini putus atau masih langka bagi warga negara di daerah-daerah tertentu,
maka pemenuhan terhadap salah satu hak dasar tersebut juga terhambat.
Pemerintah dan berbagai pihak lain yang mengaku sebagai orang dewasa
jelas harus bertanggung jawab,
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Anak-anak &i Tndonesia, yaitu warga negara yang berada di rentang usia
(1-18 tahun dan kini berjumlah hampir sepertiga dari seluruh penduduk
Indonesia, merasakan hambatan yang makin akut, terlebih mereka yang masih
tinggal di daerah pelosok. Dalam konteks pertumbuhan dan perkembangan
perfilman di Indonesia, sebagian besar bloskop (87%) hanya tumbuh di kota-
kota besar dan terkonsentrast di pulau Jawa (Widyanita, 20006). Data dari
filmindonesio orid pun menunjukkan bahwa jumlah produksi film nasional
vang bergenre anak-anak tidak sebanding dengan film untuk orang dewasa,
Jumlah filim bergenre anak-anak juga terpaut jauh dibanding jumlah film
hergenre horor yang masuk bioskop (filmindonesia.orid, 2021).

leh karena itu, dua hal bisa kita bahas terkait persoalan tersebut,
Pertama, sejauh mana kita sudah mengusahakan pemerataan akses anak
pada informasi. Kedua, jika akses sudah memadai, bagaimana pula upaya
kita mvenyediakan konten yang sesuai usia dan karakter anak?

Upaya Pemerataan Akses

Layar bioskop akan diperbanyak sampal 4.000 buah hingga 2019,
Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) mematoknya setelah mengetahui lonjakan
jumlah penonton beberapa tahun terakhir. Hal ini diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif pemerataan, walaupun persoalan terkonsentrasinya
pertumbuhan bioskop di pulau Jawa masih terus membayangi. Di samping
itw, keran investasi asing yang makin ferbuka dapat pula menjadi ancaman
bagi keberadaan bioskop nonjaringan milik para pengusaha lokal yang
mencoba membuka roang-ruang tontotan berbeda di daerah-daerah.

Upaya pemerataan lain pun muncul dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang sejak akhir 2018 menggagas mobil
Bioskop Keliling { Bialing} untuk 11 wilayah di Indonesia { Dewi, 2018). Mobal
yang dilengkapi dengan peralatan pemutaran film Inar ruangan tersebut
dimaksudkan untuk mendatangi wilayah yang belum terjanghkau bioskop.
Yopyakarta termasuk dalam 11 wilayah tersebut. Hal ini mengindikasikan
bahwa masih banyak wilayah di Yogyakarta, terutama di pelosok
kabupatennya yang belum bersentuhan dengan materi audio visual selain
televisi, Sementara itu, progam-program televisi masih menjadi sasaran kritik
dan menuai banyak keluhan.

Sejauh ini, Bioling pun tidak secara khusus menyasar target khalayak
anak-anak. Film-film yang diputar schagian besar melayani kebutuhan
informasi orang dewasa. Sekali lagi, anak-anak belum mendapat porsi
yang memadai dalam akses terhadap informasi. Kondisi ini makin tidak
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memuaskan tatkala jadwal pemutaran Bioling tidak ajek dan intensif.
Kendaraan Bioling yang memakai bus berukuran sedang pun tidak muat
apabila harus menembus jalanan yang hanya bisa dilalui motor. Padahal,
jalan-jalan setapak semacam itu khas daerah pelosok. Alhasil, nasib anak-
anak di pelosok pun masih saja terabaikan. Ini baru bicara soal akses, belum
menyentih kualitas kontennya.

Belajar dari Binscil

RKasus di Yogyakarta memiliki keunikan. Pemerintah meluncurkan
Bioling sejak akhir 2018, namun di kota ini pula sudah ada aktivitas swaclaya
bernama Bioscil | Bioskop Kecil Keliling) sejak akhir 2012, Bigscil vang digagas
dua orang anak muda, Rifqi Mansur Maya dan Hindra Setya Rini, ini memiliki
aktivitas utama memutarkan film pendek anak hingga ke pelosok-pelosok
di Yogyakarta. Mereka menyulap rumah penduduk dan balai pertemuan
warga menjadi semacam bioskop mini untuk memberikan pengalaman
menonton bloskop pada anak-anak. Sembari menonton, mereka berdialog
dengan anak-anak melalui program menonton yang mereka ramu bersama
para sukarelawan {Bioscil, 2020).

Kini Bioscil sudah menjangkau lebih dari 25 lokasi, Sebagian lokasi
sudsh meminta kembali pemutaran film di daerah mereka. Antusisme
warga kampung berserta anak-anak mereka ini terus memicu greget para
aktivis Bioscil untuk mendatangi mereka sekal pun jalan menuju ke daerah
tersebut belum memadal. Beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan muda-mudi Karang Taruna
kampung setempat juga mengundang Bioseil untuk memutar film di daerah
dampingan mereka,

Kunci dari keberlangsungan aktivitas Bioscil ini adalah kolaborasi.
Bioscil yang memutar film dengan proyektor dan kain putih pinjaman harus
mampu menyesuatkan wakiu pemutaran dengan wakty peminjaman, Mereka
meminjamnya dari tetangga atau rekan yang memiliki rumah produlksi, Film
pendek anak yang mereka putar pun sebagian besar buatan sineas lokal yang
kontennya tidak jauh-jauh dari isu lingkungan sosial anak-anak yang memuat
problem sehari-hari. Film pendek anak it Juga merupakan hasil kerja sama
sineas lokal dan lembaga pemerhati anak yang mengembangkan sistem
edukasi mereka dengan materi audio visual (Setiawan, 2016).

Alkdtivitas pemutaran yang telah menginisiasi kolaborasi berbagai pikak
tersebut tidak hanya berhenti pada penyediaan akses film pada anak-anak saja.

Namun, kolaborasi Bioseil dengan sebuah kampus swasta di Yogyakarta pun
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telah menempuh jalan lanjutanmya, yaitu menyusun pedoman klasifikasi film
pendek anak [Setiawan & Puspita, 2019). Pedoman ini sekarang dapat dipakai
secara mandiri oleh Bioscil dalam melakukan klasifikeasi film pendek tersebut
sehelum mereka memutarkannya di hadapan anak-anak. Harapannya, anak-
anak pun dapat memperoleh tontonan yang sesuai dengan karakter dan usia
mereka. Orang tua juga mendapatkan masukan tentang adegan-adegan yang

memerlukan pendampingan mereka,

Kolaborasi sebagai Kunci

Usaha pemerintah untuk memeratakan akses informasi melalui ilm anak
ini memerlukan kolaborasi yang sama seperti praktik yang dilakukan ofeh
Hipseil. Namun, pemerintah perlu berbenah pada berbagai aspek. Pertama,
pemerintah perlu meninjau ulang program semacam Binling tersebut.
Pemutaran film keliling memerlukan dukungan berbagai pihak yang juga
menaruh perhatian yang sama terhadap program dan konten program yang
diusungnya. Apabila progam tersebut berjalan harya berdasarkan perkiraan
dan dugaan saja, dukungan masyarakat cenderung tidak bisa total. Program
tersehut harus melakukan identifikasi dahulu terhadap kebutuhan akan akses
terhadap informast, terutama konten film. Hal ini bisa didapatkan apabila
pemerintah telah melakukan blusukan ke berbagai daerah pelosok dan
hertemu dengan masyarakal, Identifikasi kebutuhan ini akan menentukan
jenis dan konten film yang cocok dengan kondisi masyarakat. Hal ini pun
berlaku pula pada film yang segmentasinya anak-anak.

Keduea, pihal-pihak, terutama pemerintah, yang akan menyuguhkan
tontonan bagi anak-anak perlu menyusun dengan lebih detail pedoman
klasifikasi untuk pemilihan film yang akan diputar, Pengalaman Bioscil yang
telah melakukan klasifikasi secara mandiri menunjukkan bahwa anak-anak
tidak bisa hanya dibagi menjadi sekelompok orang yang berusia 0-13 tahun
dan 13-17 tahun saja, seperti pedoman yang masih dipakai oleh Lembaga
Sensor Film/LSF { Lembaga Sensor Film, 2020). Namun, anak-anak memiliki
perbedaan tingkat perkembangan kognitif yang lebih pendek rentang usianya,
vaitu misalnya 0-6, 6-12, dan 12-16 tahun, seperti yang dipakai di Jerman yang
dapat dilihat melalui aktivitas sebuah organisasi sistern rating film bernama
Freiwillige Selbstkontrolle der Filmwirtschajt/FSK (FSK, n.d.). Pada setiap
rentang usia tersebut, anak-anak memiliki potensi trauma, perkembangan,
dan sckaligus pembelajaran yang berbeda bila dihadapkan pada tontonan
audio visual tertentu.
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Kita pun hingga kini masih berdebat menyanghkut soal pendefinisian film
anak atau film seperti apa yang dapat masuk dalam genre film anak, Debat
yang belum selesai ini tidak dapat lepas dari dinamika interaksi antara orang
dewasa dan anak-anak yang juga tak kunjung mencapai ujung. Eksplorasi
terhadap interkasi tersebut sangat memengaruhi bagaimana nantinya kita
dapat mengidentifikasi beberapa hal, misalnya soal pembedaan antara 'film
untuk anak’ dan 'film tentang anak’ Perdebatan yang masih berlangsung juga
dapat sampai pada simpulan sementara definisi film anak seperti Childrens

filwes are thus perceived to deal with the complex concerns of children rather
than affering a simplistic, didactic, adult, moral message (Parry, 2013, h. 15-16).

Partisipasi dan perhatian kita pada debat semacam ini kita perlukan
untuk menemukan sendiri definisi yang proporsional dalam konteks
Indonesia, sehingga persoalan lanjutan seperti penentuan klasifikasinya pun
mendapatkan porsi diskusi yang memadai. Dalam konteks yang lebih khusus,
perhatian kita pada partisipasi penonton dapat memberikan perspektif yang
memperkaya penentuan rating film (Anshari, 2014). Hal semacam inilah
yang makin menegaskan bahwa kolaborasi semua pihak menjadi kunci
komprehensifnya hubungan anak-anak dan tentonan mereka,

Oleh karena itu, film pendek anak dan upaya klasifikasinya dapat
menjadi salah satu solusi langkanya tontonan ramah anak yang seharusnya
semakin disadari oleh setiap orang tua/dewasa di masa krisis seperti sekarang,
Mamun, dukungan berbagai pihak sangat memengaruhi kemudahan akses
terhadapnya dan perhatian terhadap klasifikasi kontennya pun menjadi hal
vang pokol. Apabila ini menjadi perhatian kita bersama, niscaya pandemi
corona dan peringatan HAM setiap tahunnya juga dapat menjadi momentum

kita bersama untuk mengoreksi perhatian orang tua terhadap tontonan anak-
anak kita.
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